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Abstract. This study analyzes the effectiveness of an integrated digital marketing strategy in improving the 

competitiveness of a community-based business group, namely the Alga Lestari Business Group. The study is 

motivated by limited market access, low digital literacy, and weak institutional readiness commonly faced by 

community-based micro and small enterprises, despite the increasing importance of digital marketing. This 

research aims to examine changes in business competitiveness following the implementation of structured digital 

marketing training and assistance. A quantitative explanatory approach was applied using a pre-test and post-

test design. Data were collected through structured questionnaires administered to all group members before and 

after the intervention and analyzed using descriptive statistical methods. The findings reveal a significant 

improvement across all measured indicators. The average level of participants’ understanding increased from 

27% in the pre-test to 81% in the post-test, representing an overall improvement of 54%. The most substantial 

increase occurred in the ability to create and manage digital business accounts, which rose from 20% to 78%. 

Improvements were also evident in marketing network identification, business legality awareness, and product 

packaging and labeling design, each showing increases of approximately 55%. Meanwhile, improvements in 

branding and promotional strategies were relatively lower, indicating the need for continued assistance. These 

results demonstrate that an integrated digital marketing strategy supported by legal readiness, branding 

consistency, and marketing networks effectively enhances the competitiveness of community-based enterprises. 

The study contributes theoretically and practically by offering an evidence-based model for strengthening digital 

marketing capacity among community-based business groups. 

 

Keywords: Alga Lestari; Business Competitiveness; Community-Based Enterprises; Digital Marketing Strategy; 

Micro and Small Enterprises. 

 

Abstrak. Penelitian ini menganalisis efektivitas strategi pemasaran digital terintegrasi dalam meningkatkan daya 

saing kelompok usaha berbasis komunitas, yaitu Kelompok Usaha Alga Lestari. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh keterbatasan akses pasar, rendahnya literasi digital, serta lemahnya kesiapan kelembagaan yang umum 

dihadapi oleh usaha mikro dan kecil berbasis komunitas, meskipun peran pemasaran digital semakin penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan daya saing usaha setelah pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan pemasaran digital secara terstruktur. Pendekatan kuantitatif eksplanatif digunakan dengan desain 

pre-test dan post-test. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang diberikan kepada seluruh anggota 

kelompok usaha sebelum dan sesudah intervensi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator yang diukur. Tingkat 

pemahaman dan kapasitas peserta meningkat dari 27% pada pre-test menjadi 81% pada post-test, dengan total 

peningkatan sebesar 54%. Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan membuat dan mengelola akun bisnis 

digital, dari 20% menjadi 78%. Selain itu, peningkatan juga terlihat pada aspek identifikasi jejaring pemasaran, 

pemahaman legalitas usaha, serta desain label dan kemasan produk, masing-masing mengalami peningkatan 

sekitar 55%. Sementara itu, peningkatan pada aspek branding dan promosi relatif lebih rendah, sehingga 

menunjukkan perlunya pendampingan lanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa strategi pemasaran digital yang 

terintegrasi dengan kesiapan legalitas, konsistensi branding, dan penguatan jejaring pemasaran efektif dalam 

meningkatkan daya saing kelompok usaha berbasis komunitas. 

 

Kata kunci: Alga Lestari; Daya Saing Usaha; Strategi Pemasaran Digital; Usaha Berbasis Komunitas; Usaha 

Mikro dan Kecil. 
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1. LATAR BELAKANG 

Persaingan usaha yang semakin dinamis menuntut pelaku usaha mikro dan kecil untuk 

memiliki daya saing yang kuat agar mampu bertahan dan berkembang secara berkelanjutan 

(Suvianti et al., 2025). Daya saing usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi 

juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam merancang dan menerapkan strategi pemasaran 

yang efektif serta adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan perilaku konsumen (Majid 

& Faizah, 2023). Dalam konteks usaha mikro dan kecil, pemasaran menjadi faktor strategis 

yang berperan langsung dalam memperluas pasar dan memperkuat posisi bersaing (Malik et 

al., 2024). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya 

pergeseran pola pemasaran dari pendekatan konvensional menuju pemasaran berbasis digital 

(Amory & Mudo, 2025). Berbagai studi menunjukkan bahwa pemasaran digital mampu 

meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi 

biaya promosi bagi UMKM melalui pemanfaatan media sosial, aplikasi pesan instan, dan 

marketplace (Sifwah et al., 2024). Oleh karena itu, pemasaran digital semakin dipandang 

sebagai strategi penting dalam meningkatkan kinerja dan daya saing usaha mikro dan kecil 

(Wibowo & Zainul Arifin, 2015). 

Namun demikian, kajian-kajian terdahulu umumnya masih berfokus pada tingkat adopsi 

pemasaran digital oleh pelaku usaha secara individual dan menilai dampaknya terhadap kinerja 

pemasaran atau penjualan (Fauziah & Suarantalla, 2025). Penelitian yang secara khusus 

mengkaji efektivitas strategi pemasaran digital sebagai pendekatan yang terintegrasi dengan 

aspek legalitas usaha, branding, desain kemasan, serta jejaring pemasaran masih relatif 

terbatas, terutama pada kelompok usaha berbasis komunitas (Aufa & Pratiwi, 2026). Padahal, 

kelompok usaha komunitas memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda dibandingkan 

UMKM individual, sehingga memerlukan pendekatan strategi yang lebih komprehensif 

(Krisna, 2024). 

Kelompok Usaha Alga Lestari merupakan kelompok usaha berbasis komunitas yang 

memiliki potensi produk untuk dikembangkan, namun masih menghadapi keterbatasan dalam 

memperluas pasar dan meningkatkan daya saing usaha (Ulfa et al., 2025). Permasalahan yang 

dihadapi tidak hanya terkait dengan pemanfaatan pemasaran digital, tetapi juga mencakup 

aspek legalitas usaha, tampilan dan identitas produk, serta keterbatasan jejaring pemasaran 

(Hidayat & Sari, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan strategi pemasaran 

digital yang tidak hanya berorientasi pada promosi, tetapi juga terintegrasi dengan penguatan 

kesiapan usaha secara kelembagaan (Catio et al., 2025). 
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Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian yang penting untuk dikaji, yaitu 

belum banyaknya penelitian empiris yang menganalisis efektivitas strategi pemasaran digital 

terintegrasi dalam meningkatkan daya saing kelompok usaha berbasis komunitas (Sarina et al., 

2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi 

pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing usaha pada Kelompok Usaha Alga Lestari. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian 

pemasaran digital serta kontribusi praktis bagi perumusan strategi peningkatan daya saing 

UMKM berbasis komunitas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Daya saing usaha merupakan kemampuan suatu usaha dalam menciptakan dan 

mempertahankan keunggulan dibandingkan pelaku usaha lain melalui pemanfaatan sumber 

daya, kapabilitas internal, serta penerapan strategi yang tepat (Dita et al., 2024; Supriandi, 

2022). Dalam konteks usaha mikro dan kecil, daya saing sangat dipengaruhi oleh kualitas 

produk, efisiensi operasional, inovasi, serta efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan 

(Hanifah & Raharja, 2025; Majid & Faizah, 2023). Penguatan daya saing menjadi faktor 

penting bagi keberlanjutan usaha, khususnya bagi kelompok usaha berbasis komunitas yang 

memiliki keterbatasan akses permodalan dan pasar (Adrian, 2025; Hanifah & Raharja, 2025). 

Pemasaran digital merupakan pendekatan pemasaran yang memanfaatkan teknologi 

digital dan media daring untuk menjangkau konsumen serta membangun hubungan jangka 

panjang dengan pasar (Chaidir & Irawan, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pemasaran digital melalui media sosial, aplikasi pesan instan, dan marketplace 

mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan 

kinerja dan daya saing UMKM (Regina et al., 2025). Namun, sebagian besar kajian terdahulu 

masih berfokus pada UMKM individual dan menilai pemasaran digital secara parsial, terutama 

dari aspek promosi daring. 

Efektivitas pemasaran digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan usaha secara menyeluruh, 

termasuk aspek legalitas usaha, branding, desain kemasan, dan jejaring pemasaran (Panjalu, 

2024). Legalitas usaha berperan dalam meningkatkan kepercayaan konsumen dan mitra bisnis, 

sementara desain kemasan dan identitas visual produk memperkuat diferensiasi dan citra merek 

dalam pemasaran digital (Sary et al., 2025). Jejaring pemasaran yang luas turut membuka 

peluang distribusi dan kolaborasi usaha. Berdasarkan kajian tersebut, strategi pemasaran digital 

yang diterapkan secara terintegrasi dipandang memiliki hubungan positif dengan peningkatan 
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daya saing usaha (Manik & Simanjuntak, 2024), khususnya pada kelompok usaha berbasis 

komunitas seperti Kelompok Usaha Alga Lestari. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Mukhid, 2021) dengan desain 

eksplanatif (Junita & Sos, 2024) yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi 

pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing usaha. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif dan sistematis berdasarkan 

data numerik yang diperoleh dari responden (Waruwu et al., 2025). 

Populasi penelitian mencakup seluruh anggota Kelompok Usaha Alga Lestari. 

Mengingat jumlah populasi yang relatif terbatas, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian (Anjani, 

2019). Teknik ini umum digunakan apabila jumlah populasi kecil sehingga seluruh subjek 

dapat diamati secara menyeluruh. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disusun menggunakan skala 

Likert untuk mengukur tingkat pemahaman dan persepsi responden terhadap penerapan strategi 

pemasaran digital dan daya saing usaha. Skala Likert digunakan karena mampu mengukur 

sikap, persepsi, dan tingkat pemahaman responden secara kuantitatif (Suasapha, 2020). 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pemasaran digital. Desain pre-test dan post-test 

digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman dan kapasitas responden sebagai 

dampak dari intervensi yang diberikan (Hati & Kurnia, 2023). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk membandingkan 

hasil pre-test dan post-test pada setiap indikator penelitian. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat peningkatan pemahaman responden 

serta efektivitas strategi pemasaran digital yang diterapkan (Azizah, 2024). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kelompok Usaha Alga Lestari yang berlokasi di wilayah 

Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu 

pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan pemasaran digital, yang diawali dengan 

pengukuran awal (pre-test) dan diakhiri dengan pengukuran akhir (post-test). Data 

dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dibagikan kepada seluruh anggota kelompok 
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usaha sebagai responden. Kuesioner dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman dan 

kemampuan responden terkait strategi pemasaran digital dan daya saing usaha. 

Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kapasitas pelaku 

usaha pada seluruh indikator yang diukur setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 1. 

Table 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test. 

No. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) Pre-test Post-test Peningkatan 

1. Menjelaskan pentingnya legalitas 

usaha (NIB, PIRT,Halal) 

30% 85% 55% 

2. Mendesain label & kemasan produk 

sederhana 

25% 80% 55% 

3. Memahami strategi branding & 

promosi produk 

35% 82% 47% 

4. Membuat akun bisnis digital (WA 

Business, Instagram, Marketplace) 

20% 78% 58% 

5. Mengidentifikasi jejaring pemasaran 

potensial (koperasi, hotel, online shop) 

25% 80% 55% 

 Rata-Rata 27% 81% 54% 
 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pemahaman responden meningkat dari 27% pada 

pre-test menjadi 81% pada post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 54%. Peningkatan 

tertinggi terdapat pada kemampuan responden dalam membuat dan mengelola akun bisnis 

digital, yang meningkat dari 20% menjadi 78%. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha 

memiliki kesiapan yang baik dalam mengadopsi platform digital sebagai sarana utama 

pemasaran. 

Selain itu, pemahaman responden terhadap pentingnya legalitas usaha dan kemampuan 

mendesain label serta kemasan produk masing-masing mengalami peningkatan sebesar 55%. 

Peningkatan ini mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran pelaku usaha terhadap 

profesionalisme dan identitas produk sebagai bagian dari strategi pemasaran. Kemampuan 

responden dalam mengidentifikasi jejaring pemasaran potensial juga meningkat secara 

signifikan, dari 25% menjadi 80%, yang menunjukkan terbukanya peluang perluasan pasar 

melalui kolaborasi dengan berbagai mitra usaha. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola akun bisnis digital 

mencerminkan peran strategis pemasaran digital dalam memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan aksesibilitas produk. Temuan ini sejalan dengan konsep pemasaran digital yang 

menekankan pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana promosi yang efisien dan interaktif, 
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serta konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa adopsi pemasaran 

digital berkontribusi positif terhadap peningkatan daya saing UMKM. 

Peningkatan pada aspek desain label dan kemasan produk menunjukkan bahwa identitas 

visual memiliki peran penting dalam memperkuat citra dan diferensiasi produk, khususnya 

dalam pemasaran berbasis digital yang sangat mengandalkan tampilan visual. Hasil ini 

mendukung temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kemasan dan branding yang 

menarik mampu meningkatkan persepsi kualitas dan nilai produk di mata konsumen. 

Selain itu, peningkatan pemahaman terhadap legalitas usaha dan jejaring pemasaran 

menunjukkan bahwa daya saing usaha tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas promosi digital, 

tetapi juga oleh kesiapan usaha secara kelembagaan. Legalitas usaha berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan mitra bisnis, sementara jejaring pemasaran yang 

luas membuka peluang distribusi dan kolaborasi usaha yang lebih berkelanjutan. Meskipun 

pemahaman mengenai strategi branding dan promosi mengalami peningkatan, peningkatan 

pada aspek ini relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, yang mengindikasikan 

perlunya pendampingan lanjutan yang lebih aplikatif. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa strategi pemasaran 

digital yang diterapkan secara terintegrasi dengan penguatan aspek legalitas, branding, dan 

jejaring pemasaran mampu meningkatkan daya saing usaha, khususnya pada kelompok usaha 

berbasis komunitas. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian 

pemasaran digital dengan menempatkan kelompok usaha komunitas sebagai unit analisis. 

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku usaha dan 

pemangku kepentingan bahwa program pendampingan pemasaran digital perlu dirancang 

secara komprehensif dan berkelanjutan. Optimalisasi penggunaan platform digital, konsistensi 

identitas visual produk, serta penguatan legalitas dan jejaring pemasaran menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan daya saing usaha kelompok secara berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pemasaran digital yang diterapkan secara 

terarah dan terintegrasi terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing usaha pada Kelompok 

Usaha Alga Lestari. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh 

indikator yang diukur, khususnya pada kemampuan pelaku usaha dalam mengelola akun bisnis 

digital, memahami pentingnya legalitas usaha, mendesain kemasan dan label produk, serta 

mengidentifikasi jejaring pemasaran potensial. Temuan ini menunjukkan bahwa pemasaran 
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digital tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai bagian dari strategi bisnis 

yang mampu memperkuat kesiapan usaha dan posisi bersaing kelompok usaha berbasis 

komunitas. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan pada aspek 

branding dan promosi digital relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penguatan daya saing usaha melalui pemasaran digital memerlukan 

pendampingan yang berkelanjutan dan lebih aplikatif, terutama dalam pengembangan konten 

promosi, pengelolaan merek, dan strategi komunikasi pemasaran jangka panjang. Oleh karena 

itu, disarankan agar program pendampingan lanjutan difokuskan pada optimalisasi strategi 

branding digital serta konsistensi identitas merek di berbagai platform daring. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain ruang lingkup penelitian yang terbatas 

pada satu kelompok usaha berbasis komunitas dan penggunaan analisis deskriptif tanpa 

pengujian statistik inferensial yang lebih mendalam. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu 

ditafsirkan secara hati-hati dan tidak digeneralisasi secara luas. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan lebih banyak kelompok usaha, menggunakan desain penelitian 

komparatif atau eksperimental, serta mengintegrasikan analisis kuantitatif inferensial guna 

memperkuat bukti empiris mengenai pengaruh strategi pemasaran digital terhadap daya saing 

usaha. 
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